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BAB I
PENDAHULUAN

A. Rasional

Dalam upaya mewujudkan bangsa dan masyarakat Indonesia
yang maju, mandiri dan sejahtera lahir dan batin sebagai
landasan menuju masyarakat adil dan makmur berdasarkan
Pancasila, peranan pendidikan tinggi amat penting dan
strategis. Pendidikan tinggi melalui kegiatan penelitian dan
keilmuan dapat menghasilkan berbagai pemikiran dan
konsepsi untuk memajukan harkat dan martabat manusia
serta budaya bangsa melalui kegiatan pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta karya seni yang bermutu
sesuai dengan kebutuhan pembangunan.

Universitas Negeri Jakarta merespon hal itu melalui berbagai
program pengembangan kemahasiswaan sehingga
mahasiswa dapat menjadi insan akademis yang cerdas,
mandiri, peka terhadap masalah yang berkembang di
masyarakat, kompetitif dan profesional dengan jejaring yang
kuat. Untuk mencapai itu, mahasiswa hendaknya diberikan
peluang dan kesempatan seluas-luasnya untuk
mengaktualisasikan diri secara utuh dan bertanggung jawab
dalam pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
bakat minat dan bidang keorganisasian.

Meski demikian, pengembangan kemahasiswaan di berbagai
perguruan tinggi saat ini mencerminkan keadaan yang relatif
sama yaitu belum adanya keterpaduan antara kegiatan
kurikuler dan kegiatan ekstrakurikuler. Kondisi ini jelas
kurang kondusif untuk mendorong keterlibatan mahasiswa
dalam kegiatan ekstrakurikuler yang bertujuan untuk
mengembangkan potensi dan aktualisasi diri mahasiswa.
Kegiatan akademik dan non akademik masih berada pada
posisi yang berseberangan. Padahal, keduanya mesti berjalan
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beriringan. Berikut adalah kondisi-kondisi yang selama ini
dihadapi dalam pengembangan kemahasiswaan :

1. Secara kuantitatif, masih sangat sedikit mahasiswa yang
berminat pada program pengembangan penalaran ilmiah,
bakat, minat, dan keorganisasian serta pengembangan
kepribadian. Minat yang rendah ini salah satunya
disebabkan oleh kurangnya pemahaman mahasiswa
mengenai pentingnya berorganisasi, disamping orientasi
hidup yang kian pragmatis yaitu kecenderungan
mengejar nilai dan cepat lulus sehingga mereka
berasumsi akan cepat pula mendapatkan pekerjaan yang
layak.

2. Selama ini, organisasi kemahasiswaan di Universitas
Negeri Jakarta belum memiliki pola yang seragam, baik
dalam perekrutan, jenjang pengkaderan, pilihan
kegiatan maupun berakhirnya masa kepengurusan.

3. Masih berkembangnya pemikiran bahwa kegiatan
akademik adalah kewajiban, sementara kegiatan non
akademik merupakan pilihan. Sehingga membuat
mahasiswa cenderung memilih yang bersifat wajib
namun kurangnya pengalaman, apalagi jejaring.

4. Mahasiswa yang Dberpartisipasi dalam organisasi
mahasiswa (Ormawa) intra perguruan tinggi jumlahnya
relatif kecil, akan tetapi ketika terjadi peristiwa yang
menyangkut kepentingan masyarakat luas, mahasiswa
dengan cepat menunjukkan sikapnya melalui protes yang
cenderung reaktif dan sporadis. Keterlibatan mahasiswa
dalam aktivitas semacam ini, di satu sisi bernilai positif
karena mereka menunjukkan tingkat kepekaan dan
kepedulian sosial yang tinggi. Tetapi di sisi yang lain
bernilai negatif karena dalam mengekspresikan protes
cenderung mengabaikan kaidah-kaidah akademik yang
dijunjung tinggi di perguruan tinggi, bahkan ironisnya
mereka tidak memahami apa, untuk apa dan mengapa
mereka melakukan kegiatan tersebut.
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5. Keterlibatan organisasi ekstra perguruan tinggi secara
langsung di dalam kampus akan dapat berdampak pada
pengkotak-kotakan mahasiswa yang selanjutnya dapat
mengakibatkan perpecahan dan konflik di kalangan
mahasiswa. Keterlibatan semacam ini jelas bertentangan
dengan Kepmendikbud Nomor 155/U/1998, tentang
Pedo-man Umum Organisasi Kemahasiswaan di
Perguruan Tinggi dan Keputusan Dirjen Pendidikan
Tinggi Nomor 26/Dikti/Kep/2002, tentang Pela-rangan
Organisasi Ekstra Kampus atau Partai Politik dalam
Kehidupan Kampus.

6. Mahasiswa cenderung menafsirkan Kepmendikbud
Nomor 155/U/1998 tentang Pedoman Umum Organisasi
Kemahasiswaan di Perguruan Tinggi, sebagai pemberian
kebebasan seluas-luasnya kepada mahasiswa tanpa
memperhatikan kedudukan, fungsi dan tanggung
jawabnya. Kesa-lahpengertian ini terjadi karena adanya
kalimat dalam Kepmendikbud pasal 2, bahwa
“Organisasi kemahasiswaan di perguruan tinggi
diselenggarakan berdasarkan prinsip, oleh dan untuk
mahasiswa  dengan  memberikan peranan dan
keleluasaan lebih besar kepada mahasiswa “. Padahal
pada pasal 6 Kepmendikbud tersebut diatur bahwa
“Derajat kebebasan dan mekanisme tanggung jawab
organisasi kemahasiswaan intra-perguruan  tinggi
terhadap  perguruan  tinggi  ditetapkan = melalui
kesepakatan antara mahasiswa dengan pimpinan
perguruan tinggi, dengan tetap berpedoman pada
pimpinan perguruan tinggi merupakan penanggung
jawab segala kegiatan di perguruan tinggi dan atau yang
mengatasnamakan perguruan tinggi”.

Di samping itu, sebagian besar mahasiswa masih belum
mencerminkan sikap sebagai insan akademis, dalam
memahami etika, tatacara berkomunikasi, penggunaan nalar
bertindak, pemahaman terhadap hak, tanggung jawab, dan
kewajiban sebagaimana yang diharapkan, baik sebagai
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bagian dari masyarakat kampus, maupun sebagai warga
negara Indonesia.

Respon berbagai peristiwa sosial baik di tingkat lokal
maupun nasional mahasiswa selayaknya berperan sebagai
warga masyarakat akademik, sehingga citranya mantap
sebagai komponen sivitas akademika. Mahasiswa hendaknya
lebih tampil sebagai kekuatan moral (moral force) yang
menyuarakan nurani masyarakat (social conscience). Citra ini
yang perlu dikukuhkan oleh perilaku mahasiswa umumnya,
bukan sekadar citra sebagai demonstran yang menyuarakan
sikap tidak setuju atau menentang tanpa menawarkan
alternatif pemecahannya. Dalam mengungkapkan ketidak-
setujuan atau penolakan, mahasiswa sebaiknya
menyarankan pula hasil pemikirannya dalam bentuk
alternatif jalan keluar pemecahan masalah.

Sebagai akibat dari globalisasi, pada saat sekarang ini terjadi
perubahan yang sangat cepat di tingkat lokal, nasional
maupun internasional. Mahasiswa perlu dibekali
kemampuan menganalisis dan mengantisipasi perubahan
yang terjadi, melalui berbagai forum akademik seperti
pelatihan, lokakarya (workshop) ataupun seminar-seminar
dengan pembicara tingkat nasional maupun internasional.
Melalui kegiatan seminar diharapkan terjadi pengkayaan
pemahaman terhadap masalah yang dihadapi oleh bangsa
Indonesia saat ini maupun di masa depan. Selain itu
diharapkan terjadi peningkatan ketajaman analisis terhadap
dampak globalisasi pada bangsa Indonesia serta masa depan
bangsa.

Merujuk pada kondisi-kondisi tersebut, maka pengembangan
kemahasiswaan di Universitas Negeri Jakarta harus
dilakukan sebuah pola yang jelas, matang dan terencana.
Untuk itu, buku panduan pola pengembangan
kemahasiswaan menjadi sebuah tuntutan yang dapat
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memberikan arahan yang jelas dan implementatif dalam
menentukan kebijakan pengembangan kemahasiswaan.

B. Tujuan Pengembangan

1.

2.

Mengembangkan kegiatan kemahasiswaan sesuai
dengan visi dan misi Universitas Negeri Jakarta.
Mengembangkan penalaran dan keilmuan; bakat,
minat, dan kemampuan; kesejahteraan; kepe-dulian
sosial; dan kegiatan penunjang, ber-landaskan pada
kaidah akademis, moral, dan etika ilmu pengetahuan
serta kepentingan masyarakat.

Mengembangkan dan meningkatkan kualitas program
pembinaan mahasiswa dan sarana penunjangnya.

C. Sasaran Pengembangan

Sasaran pengembangan ini adalah seluruh mahasiswa
Universitas Negeri Jakarta dan khususnya pihak-pihak yang
berkepentingan dalam proses pembinaan mahasiswa, di

antaranya :

1) Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan

2) Kepala Bagian Kemahasiswaan BAAK

3) Pembantu Dekan Bidang Kemahasiswaan

4) Kepala Sub Bagian Kemahasiswaan

5) Ketua Program Studi

6) Pengurus dan anggota Badan Eksekutif Mahasiswa
(Universitas, Fakultas, Program Studi)

7) Pengurus dan anggota Unit Kegiatan Kemahasiswaan

UNJ.
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BAB II
KEBIJAKAN PENGEMBANGAN KEMAHASISWAAN

A. Visi dan Misi Bidang Kemahasiswaan
1. Visi

Adapun visi yang hendak dicapai melalui kebijakan
pengembangan kemahasiswaaan di Universitas Negeri
Jakarta adalah “Mahasiswa Universitas Negeri Jakarta
Yang Cerdas, Religius, Mandiri, Peka, dan Kompetitif”.

2. Misi
Visi tersebut dijabarkan dalam misi sebagai berikut:

1. mengembangkan jiwa dan semangat nasionalisme;

2. meningkatkan semangat belajar untuk menguasai
ilmu pengetahuan dan teknologi;

3. mengembangkan kemampuan soft skills melalui
proses pembelajaran dan kegiatan organisasi
kemahasiswaan;

4. mengembangkan jiwa dan sikap kewirausahaan;

5. mengembangkan jiwa kepeloporan dalam pem-
bangunan;

B. Rencana Strategis Bidang Kemahasiswaan

Sebagaimana tercantum dalam rencana strategis Universitas
Negeri Jakarta tahun 2006-2017, salah satu isu utama
adalah peningkatan daya saing nasional yaitu melalui
peningkatan kualitas dari seluruh sumberdaya yang dimiliki
universitas, khususnya mahasiswa sebagai unsur penting
dalam proses regenerasi kepemimpinan bangsa. Motto
Universitas Negeri Jakarta yaitu “Building Future Leaders”
mengamanatkan untuk dilaksanakan proses pembinaan
mahasiswa secara sistematis dan mekanistis dalam rangka
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membentuk calon-calon pemimpin yang handal.Untuk
mewujudkan hal tersebut Universitas Negeri Jakarta
menjabarkan isu strategis tersebut ke dalam lima kompetensi
lulusan. Dalam penjabarannya, untuk meningkatkan daya
saing lulusan di masyarakat, diperlukan pengembangan soft
skill bagi mahasiswa Universitas Negeri Jakarta. Hal ini juga
dijelaskan dalam kebijakan dasar bidang pengembangan
kemahasiwaan yang menyatakan bahwa Universitas Negeri
Jakarta memberikan kesempatan dan keterampilan kepada
mahasiswa untuk belajar dan berkembang dengan optimal;
dan memberikan ruang yang cukup bagi pengembangan
kepribadian, penalaran ilmiah, bakat, minat, kepemimpinan
dan pembinaan diri.

Dengan demikian, pola pembinaan kemahasiswaan di
Universitas Negeri Jakarta diarahkan pada pengembangan
budaya kampus yang mengintegrasikan antara pembinaan
intrakurikuler melalui kegiatan proses pembelajaran dengan
pembinaan ekstrakurikuler melalui pembinaan penalaran,
minat bakat dan kesejahteraan mahasiswa. Pengembangan
yang dilakukan secara sinergi seperti ini memungkinkan
terjadinya pembentukan jati diri mahasiswa seutuhnya serta
memadukan pengembangan kemampuan intelektual dengan
soft-skills, yang diperlukan mahasiswa kelak dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
Program  pengembangan  kemahasiswaan ini akan
mendukung pencapaian kompetensi lulusan yang utuh yang
mampu berperan dalam masyarakat secara cerdas,
bermartabat dan bertanggung jawab menurut profesinya
masing-masing.

1. Program Peningkatan Penalaran Ilmiah, Minat Bakat,
Kesejahteraan, dan Kepemimpinan Maha-siswa

Tujuan program ini adalah untuk memenuhi kebutuhan
pribadi mahasiswa yang secara langsung berdampak pada
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terciptanya lingkungan akademik yang kondusif bagi
pendidikan, melalui:

1.

Peningkatan daya nalar ilmiah mahasiswa dengan;
mengadakan pelatihan metodologi pene-litian bagi
mahasiswa, mengadakan konsultasi pembuatan
proposal bersama kelompok kerja, mengadakan
evaluasi terhadap proposal yang disusun oleh
mahasiswa, mengadakan lomba penalaran ilmiah bagi
mahasiswa baru, mengadakan lomba bagi mahasiswa
lama, dan mengikuti lomba tingkat nasional.
Peningkatan pengembangan minat bakat (kesenian,
olahraga, keorganisasian, keagamaan, dll.) dan
pengembangan bakat melalui kegiatan minat dan
bakat yang relevan, baik di tingkat regional, nasional
maupun internasional.

Peningkatan kesejahteraan mahasiswa dengan cara;
meningkatkan jumlah penerima beasiswa,
meningkatkan jumlah sumber pemberi beasiswa,
meningkatkan pelayanan kesehatan bagi mahasiswa,
meningkatkan pelayanan kerohanian dan bimbingan
konseling mahasiswa.

Pembinaan  kepemimpinan dan  pengembangan
organisasi kemahasiswaan, baik tingkat universitas
maupun fakultas dan meningkatkan motivasi
mahasiswa untuk mengikuti kegiatan nasional,
regional dan internasional secara selektif, bermutu
yang berkesinambungan.

2. Program Pengembangan Organisasi Kemahasiswaan

Tujuan dari program ini adalah mengembangkan organisasi
dan manajemen lembaga kemahasiswaan dalam struktur
organisasi universitas yang otonom dan manajemen yang
sehat, melalui:

1gembanga UK



1. Penataan struktur, fungsi dan peran organisasi
kemahasiswaan dilakukan dengan menyelesaikan
persoalan internal kelembagaan mahasiswa.

2. Pemantapan dan peningkatan fungsi serta peran dari
pemberdayaan organisasi kemahasiswaan.

3. Pengembangan jaringan komunikasi kelembagaan
dengan PTN/PTS di seluruh Indonesia.

4. Penyusunan kembali AD dan ART organisasi
kemahasiswaan Universitas Negeri Jakarta.

3. Program Pengembangan Sarana Kemahasiswaan

Tujuan dari program ini adalah memfasilitasi sarana yang
dibutuhkan mahasiswa untuk tumbuh dan berkembang
dengan  baik, melalui program penambahan dan
pemeliharaan sarana bagi kegiatan kemahasiswaan di bidang
penalaran ilmiah, minat, bakat dan kegiatan organisasi.

4. Program Pengembangan Struktur Pendanaan
Kemahasiswaan

Tujuan dari program ini adalah meningkatkan kemampuan
revenue generating kemahasiswaan yang dapat digunakan
untuk menunjang seluruh kegiatan kemahasiswaan, melalui:
1. Penyusunan konsep, pengalokasian dan penam-bahan
sumber-sumber dana untuk kegiatan kemahasiswaan.
2. Meningkatkan jumlah sponsor kegiatan kemaha-
siswaan dan beasiswa.
C. Kebijakan Bidang Kemahasiswaan

1. Bidang Kelembagaan

Kebijakan dalam bidang kelembagaan ini mencakup:
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Memantapkan lembaga organisasi kemahasiswaan
tingkat universitas.

Penyediaan prasarana dan sarana organisasi yang
memadai.

Memberikan kesempatan kepada mahasiswa yang
mempunyai jiwa kepemimpinan dan pengabdian
untuk memimpin organisasi kemahasiswaan guna
bertanggung jawab dan ikut mengantarkan mahasiswa
lainnya  sesuai dengan arah dan  sasaran
pengembangan kemahasiswaan.

Peningkatan pengawasan kinerja lembaga organisasi
kemahasiswaan secara berkala.

Penyediaan dana yang memadai untuk kegiatan
organisasi dan pembimbingan mahasiswa.
Peningkatan  kerjasama  antara  pejabat dan
pembimbingan bidang kemahasiswaan, dosen dan
organisasi kemahasiswaan.

Peningkatan hubungan dan kerjasama antara pejabat
bidang kemahasiswaan dengan pejabat bidang lainnya
di dalam dan di luar kampus.

Peningkatan peran bagian bimbingan di tingkat Uni-
versitas/Fakultas untuk membantu  mengatasi
masalah yang dihadapi mahasiswa.

Pembuatan program dan perencanaan kerja dan
keuangan yang memfokuskan pada arah dan sasaran
pengembangan kemahasiswaan, meliputi:

Program unggulan, yang terdiri dari:

1) Pelatihan ESQ dan soft-skills;

2) Pelatihan Kewirausahaan;

3) Pelatihan Kepemimpinan Mahasiswa;
4) Sistem Informasi Kemahasiswaan.

Program Kompetisi tingkat Daerah dan Nasional yang
diselenggarakan oleh DIKTI, yang terdiri dari:
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1) Kompetisi Program Kreativitas Mahasiswa,

a) PKM Gagasan Tertulis (PKM GT)

b) PKM Artikel Imiah (PKM Al)

c) PKM Penelitian (PKMP)

d) PKM Pengabdian Masyarakat (PKMM)
e) PKM Penerapan Teknologi (PKMT)

f) PKM Kewirausahaan (PKMK)

2) Kontes Robot Indonesia (KRI), dan Kontes Robot
Cerdas Indonesia (KRCI);

3) Pekan Seni Mahasiswa Daerah (PEKSIMIDA) dan
Pekan Seni Mahasiswa Nasional (PEKSIMINAS);

4) Pekan Ilmiah Mahasiswa Tingkat Nasional
(PIMNAS);

S5) MTQ Mahasiswa Nasional;

6) Pekan Olahraga Mahasiswa Provinsi (POMPROV)
dan Pekan Olahraga Mahasiswa Nasional
(POMNAS);

7) dan lain-lain

Peningkatan kerjasama dengan lembaga pengabdian
kepada masyarakat guna menangani pembinaan
pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan
mahasiswa

. Peningkatan kerjasama dengan lembaga/pusat studi
yang ada di lingkungan kampus, seperti Lembaga
Penelitian, Lembaga Pengabdian Masyarakat, dan UPT
Pelayanan Bahasa, guna bersama-sama menangani
pembimbingan kemahasiswaan.

Peningkatan kerjasama dengan pihak luar kampus,
seperti lembaga pemerintahan, pihak swasta, dan
perguruan  tinggi guna menunjang = kegiatan
pembimbingan kemahasiswaan.

. Peningkatan penataran dosen pembimbing kemaha-
siswaan

. Melibatkan mahasiswa dalam kegiatan kepanitiaan
guna memberikan pengalaman berorganisasi

BL | Pedoman asiswaan



0.

Peningkatan benchmarkingsistem pembinaan
kemahasiswaan dengan perguruan tinggi lain.

2. Bidang Penalaran

Kebijakan pengembangan kemahasiswaan dalam bidang
penalaran mencakup:

a.

b.

€.

f.

Meningkatkan budaya membaca, menulis, dan
meneliti di kalangan mahasiswa

Meningkatkan kegiatan Diklat Metodologi Penelitian,
Kewirausahaan, Kepemimpinan dan Manajemen
Organisasi, Wawasan Kebangsaan, Keagamaan, dll.
Meningkatkan kegiatan ilmiah yang diikuti mahasiswa
pada tingkat nasional, regional, dan internasional
Meningkatkan ajang perlombaan ilmiah dan
mahasiswa berprestasi

Meningkatkan peran serta mahasiswa dalam forum
ilmiah/profesi di dalam dan di luar kampus
Meningkatkan publikasi karya tulis ilmiah mahasiswa

3. Bidang Minat Bakat dan Kesejahteraan

Kebijakan pengembangan kemahasiswaan dalam bidang
minat dan kesejahteraan mahasiswa mencakup:

a.

b.

meningkatkan kegiatan minat bakat di kalangan
mahasiswa

meningkatkan partisipasi mahasiswa dalam bidang
minat bakat (seni, olahraga, dll) pada even-even
wilayah, nasional, regional dan internasional
meningkatkan kegiatan penataran/ceramah di bidang
agama, kebudayaan, minat dll.

Meningkatkan kegiatan pameran/festival di bidang
minat

Meningkatkan kegiatan penghayatan dan pengamalan
Agama, Pancasila, Etika, dll.

|
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f. Meningkatkan peran mahasiswa dalam kegiatan
pengabdian pada masyarakat, mengatasi bahaya
narkotika dan obat-obatan terlarang dan kejahatan
pemuda/remaja.

g. Meningkatkan hubungan dengan pihak pemberi
beasiswa dan penyediaan informasi lapangan kerja
alumni

h. Meningkatkan peran koperasi mahasiswa Universitas
Negeri Jakarta

i. Meningkatkan pelayanan kesejahteraan mahasiswa
melalui dana sosial mahasiswa

4. Bidang Khusus

Kebijakan pengembangan kemahasiswaan dalam bidang
khusus meliputi:

a. Meningkatkan hubungan dan kerjasama dengan
Pengurus Ikatan Alumni dan segenap Alumni
Universitas Negeri Jakarta

b. Peningkatan publikasi dan dokumentasi kegiatan
kemahasiswaan

D. Pengembangan Kemahasiswaan Berbasis Soft Skill

Upaya pengembangan dan pembinaan kemahasiswaan
sebagaimana dimaksud dalam rencana strategis Universitas
Negeri Jakarta beserta isu utamanya, maka seluruh program
pengembangan kemahasiswaan dibangun di atas basis
pengembangan soft skill mahasiswa dengan tahapan
sebagaimana dijelaskan dalam uraian berikut ini.

1. TAHAP PERTAMA (SEMESTER I - 1I)
» Tahap Pembentukan Jati Diri (Self Image Stage)

Tujuan tahap ini adalah untuk mengantarkan mahasiswa
menemukan jati dirinya sebagai manusia seutuhnya
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dengan semua potensi dan kelemahan yang harus
dikelola untuk peningkatan kualitas serta mempersiapkan
mereka agar dapat menjadi bagian dari masyarakat
intelektual yang ingin dibangun melalui proses belajar di
perguruan tinggi.

» Target pencapaian:

e Terjadi perubahan pola pikir mahasiswa baru
khususnya dalam budaya belajar dan bersikap di
lingkungan kehidupan kampus.

e Mahasiswa mampu mengetahui dengan baik analisa
SWOT atas dirinya dan mampu membangun konsep
diri bagi pengembangan dirinya ke depan.

e Mahasiswa mengenal bakat dan talenta dirinya
dengan baik

e Mahasiswa semenjak awal dapat merancang
pencapaian target/tujuan dirinya (life mapping — blue
print) di masa yang akan datang.

> Fokus peningkatan soft skill pada tahap ini adalah:

Terjadinya perubahan cara pandang dan berfikir (Mindset
paradigm), pembentukan konsep diri mahasiswa (self
concept), pembangunan kesadaran diri mahasiswa (self
awareness), kemampuan identifikasi diri (self
identification), memiliki keterampilan motivasi
pengembangan diri (motivation achievement), dan memiliki
kemampuan pemetaan hidup (life mapping).

> Indikator Pencapaian Peningkatan Soft Skill Tahap
Pertama:

1) Mind Set Paradigm, mencakup:
e mengetahui cara berfikir/belajar bagi orang dewasa
(andragogi);
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e pengenalan budaya baru di perguruan tinggi &
mengetahui Etika kehidupan kampus.

2) Self Concept/ Awareness/ identification, mencakup:

e mampu mengetahui bakat, talenta, kelebihan/
keunggulan dan kekurangan dirinya

e mampu menemukan jati dirinya dalam menatap
masa depan

3) Motivation achievement, mencakup:

e mampu menilai tingkat kebutuhan pengem-bangan
diri; dan

e memiliki semangat untuk mengembangkan diri dan
menjadi seorang pembelajar yang baik.

4) Life Mapping, mencakup:

e mampu membuat perencanaan = pencapaian
hidup/cita-cita dalam bentuk peta hidup (lfe
mapping)

e mampu membuat rencana agenda tahunan,
bulanan dan harian.

Program Kerja Tahap Pertama:

e Pemetaan potensi dan kemampuan mahasiswa baru
melalui berbagai kegiatan sejak penerimaan dan
orientasi mahasiswa baru.

e Pengenalan budaya kehidupan akademis dan budaya
kemahasiswaan melalui kegiatan Student Day dan
Ormawa Expo.

e Pelaksanaan berbagai kegiatan pengembangan diri
tingkat dasar bagi mahasiswa baru antara lain:
Latihan Kepemimpinan Manajemen Mahasiswa
(LKMM), Achievement Motivation Training,
Entrepreneurship Training;

e Peningkatan kesadaran dan spiritualitas mahasiswa
melalui kegiatan mentoring, ESQ.

e Pelaksanaan Kompetisi Karya Tulis Mahasiswa Baru
(KKTM Maba).
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2. TAHAP KEDUA (SEMESTER III -IV)

» Tahap Pembentukan Inovasi & Kreatifitas(Innovative
& Creative Stage)
Tujuan pada tahap ini adalah mempersiapkan dan
menciptakan suatu kondisi sehingga inovasi dan
kreatifitas mahasiswa dapat ditingkatkan dan berperan
aktif dalam berbagai kegiatan kemahasiswaan.

» Target pencapaian :

1) Mahasiswa mampu meningkatkan inovasi dan
kreatifitas dalam kegiatan kemahasiswaan (fakultas
maupun universitas)

2) Setiap mahasiswa mampu beradaptasi dengan
lingkungannya di  tingkat fakultas maupun
universitas.

3) Mahasiswa memiliki motivasi untuk aktif dalam
kegiatan organisasi kemahasiswaan.

> Fokus peningkatan soft skill pada tahap ini adalah:

Kemampuan mahasiswa dalam berfikir logis berdasarkan
metode ilmiah meningkatkan inovasi, kemampuan
bekerja sama dalam sebuah tim (team work), mahasiswa
memiliki kemampuan beradaptasi (adaptibility),
kemampuan dalam menjalin hubungan antarpribadi
(interpersonal relationship), dan mahasiswa memiliki
dasar-dasar kreativitas (creativity).

» Indikator Pencapaian Peningkatan Soft Skill:

1) Innovative, mencakup :
e Kemampuan berpikir kreatif yang menghasilkan
karya IPTEK yang bermanfaat bagi masyarakat
memiliki nilai komersial.
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2) Creativity, mencakup:

e Berpikir komprehensip / sudut pandang multi
dimensi.

e Memiliki keterampilan berpikir & bertindak kreatif.

3) Team work, mencakup:

e Mampu bekerja sama dengan orang lain.

e Bersedia memahami, empati dan peduli terhadap
orang lain.

4) Adaptability, mencakup:

e Mampu menyesuaikan diri dengan mahasiswa lain
(tingkat fakultas/universitas) dan mampu
beradapatasi dengan keragaman/ perbedaan.

e Bersedia menghargai pendapat orang lain yang
berbeda.

» Program Kerja Tahap Kedua:

e Peningkatan kemampuan berpikir kreatif & inovatif
melalui program pengembangan kreatifitas mahasiswa
di bidang penalaran.

e Pembinaan kemampuan mahasiswaan dalam
berorganisasi melalui pelaksanaan program magang
pada organisasi kemahasiswaan (baik tingkat fakultas
dan universitas)

e Optimalisasi program interaksi bersama mahasiswa
baik tingkat fakultas maupun universitas.

3. TAHAP KETIGA (SEMESTER V -VI)

» Tahap Pembentukan Organisasi Unggul (Building a
Winning Organization Stage)

Tujuan pada tahap ini adalah mengoptimalkan organisasi
kemahasiswaan menjadi organisasi yang unggul dalam
persaingan agar mahasiswa dapat berprestasi secara
maksimal dan dapat mengasah kemampuan
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kepemimpinan serta keterampilan interaksi antar
personal.

» Target pencapaian:

1) Peningkatan prestasi organisasi kemahasiswaan
menjadi organisasi yang unggul dengan melibat-kan
mahasiswa yang kreatif dan inovatif.

2) Mahasiswa terlibat dalam organisasi kemahasiswaan
yang ada sesuai dengan kemampuan dan minat
bakatnya.

3) Mahasiswa memiliki kemampuan berkomunikasi yang
baik dengan segala aspeknya (verbal, presentasi,
protokoler)

> Fokus peningkatan soft skill pada tahap ini adalah:

Peningkatan kemampuan berorganisasi, kepemim-pinan
mahasiswa  (leadership), peningkatan kemampuan
keterampilan komunikasi mahasiswa (communications).

> Indikator Pencapaian Peningkatan Soft Skill Tahap
Ketiga:

1) Organizational capabilities, mencakup:
e Mengetahui organisasi unggul yang mengacu pada
visi & misi UNJ
e mengenal lembaga/organisasi mahasiswa (tingkat
program studi/fakultas/universitas);
¢ mengenal budaya organisasi di bidang
kemahasiswaan UNJ.
2) Leadership, mencakup:
e Kemampuan memimpin organisasi
kemahasiswaan;
e mengetahui teknik mempengaruhi orang lain
(influence to others);
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¢ mampu menemukan berbagai solusi atas persoalan
organisasi (problem solving).
3) Communication, mencakup:
e memiliki kemampuan public speaking yang baik
dan memiliki kemampuan menyakinkan orang lain;
e mampu melakukan presentasi yang efektif; dan
e memahami mekanisme protokoler di UNJ.

» Program Kerja Tahap Ketiga:

e Pelaksanaan orientasi kemahasiswaan dan pengenalan
budaya keorganisasian mahasiswa.

e Pelibatan dalam keorganisasian mahasiswa baik
tingkat fakultas maupun universitas.

e Interaksi bersama pengurus organisasi melalui
orientasi keorganisasian (visioning) tingkat universitas
bagi seluruh pengurus organisasi kemahasiswaan.

e Pelaksanaan Latihan Kepemimpinan dan Mana-jemen
Mahasiswa tingkat lanjut.

e Pelaksanaan berbagai pelatihan peningkatan soft skill
mahasiswa yang berfokus pada leadership dan
keterampilan komunikasi, seperti: public relations,
public opinion.

4. TAHAP KEEMPAT (SEMESTER VII -VIII)

» Tahap Pematangan Jiwa Kewirausahaan (Effort of
Entrepreneurial Stage)

Tujuan pada tahap ini merupakan tahap terakhir dari
proses pembinaan mahasiswa adalah mewu-judkan jiwa
entrepreneur memiliki disiplin dan keuletan yang tinggi
cepat tanggap terhadap laju perubahan, penuh gairah
senantiasa mengejar peluang-peluang baru.
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» Target Pencapaian:

¢ Mahasiswa mampu menjadi seorang enterpreneur
muda saat masih menjadi mahasiswa.

e Setiap mahasiswa (kelompok mahasiswa) mampu
menjadi leader/ mampu membentuk kelompok-
kelompok  pengembangan minat dan = profesi
berdasarkan kemampuannya masing-masing (internal
communicty) ataupun melakukan pendampingan
dalam kelompok masyarakat (eksternal community)

e Mahasiswa terlibat dalam berbagai kelompok
masyarakat diberbagai bidang kegiatan (bisnis, politik,
LSM, profesional dll).

e Mahasiswa memiliki keterampilan membangun
hubungan (jaringan) dengan berbagai pihak baik
lokal/internasional untuk beragam bidang (bisnis,
politik, pengembangan masyarakat, profesional dll)

> Fokus peningkatan soft skill pada tahap ini adalah:

Kemampuan keterampilan sosial (Social  skill),
peningkatan kemampuan kewirausahaan (Enter-
preneurship), kemampuan membangun dan

mengoptimalkan jaringan (Networking skill), peningkatan
derajat kesadaran berpolitik (Political awareness).

» Indikator Pencapaian Peningkatan Soft Skill:

1) Enterpreneurship, mencakup:

e kemampuan membaca peluang dan merespon
perubahan eksternal;

e berani mengambil resiko;

e kemampuan menghimpun dan mengerahkan
sumber daya sosial dan ekonomi untuk mencapai
tujuan;

e mampu merancang berbagai alternatif usaha.
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2) Social skill, mencakup:

e kepedulian pada masyarakat sosial (terutama pada
kelompok masyarakat bawah);

o keterlibatan dalam beragam kelompok/
organisasi/komunitas masyarakat (bisnis, politik,
LSM, profesional, dll);

e memiliki kemampuan untuk mengembangkan
kelompok/komunitas dalam masyarakat (internal/
eksternal UNJ); dan

e mampu menjadi katalisator dari  sebuah
perubahan.

3) Networking Skill, mencakup:

e kemampuan membentuk jaringan berdasarkan
kompetensi keilmuan, profesi dan bakat minatnya
masing-masing (baik tingkat nasional maupun
internasional);

¢ mampu menunjukkan eksistensinya dalam setiap
jaringan tersebut; dan

e kemampuan mengoptimalkan jaringan  bagi
kepentingan pengembangan kemahasiswaan.

4) Political awareness, yang mencakup:

e Dberperan aktif dalam berbagai kegiatan
pengambilan keputusan organisasi;

e memiliki tingkat responsitas yang baik terhadap
berbagai isu politik (mahasiswa maupun realitas
sosial lainnya).

> Program Kerja Tahap Keempat :

Peningkatan kemampuan kewirausahaan (enter-
preneurship) mahasiswa dalam berbagai bentuk
kegiatan kewirausahaan praktis.

Peningkatan kemampuan mahasiswa dalam program
pengembangan masyarakat melalui kemampuan
pendampingan masyarakat, manajemen dinamika
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kelompok, dan kemampuan kepemimpinan kelompok
(Community leader)

e Pengembangan kemampuan membangun jaringan
dengan mengoptimalkan berbagai potensi melalui
pemanfaatan jaringan internet.
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BAB III
PROGRAM PENGEMBANGAN KEMAHASISWAAN
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA

3.1 Peningkatan Mutu Pembinaan Kemahasiswaan

Pembinaan mahasiswa sebagai insan akademik dan
profesional adalah membina mahasiswa menjadi insan yang
beriman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berilmu
dan berwawasan luas, berbudi pekerti luhur, pengembang
dan pendukung kesatuan dan persatuan, budaya dan
kemajuan bangsa.

Kegiatan-kegiatan kemahasiswaan sebagai wahana
pembinaan mahasiswa dalam bidang keimanan, intelektual,
profesional, sosial dan budaya, diselenggarakan dengan
memegang prinsip andragogi atau pendidikan untuk orang
dewasa muda yang perlu mengembangkan diri pribadi,
wawasan kebangsaan dan kemasyarakatan, kemampuan
dalam Dberorganisasi, berprakarsa, bertanggung jawab,
berkomunikasi dan bekerjasama.

Tujuan umum dari kegiatan peningkatan mutu pembinaan
kemahasiswaan adalah:

1) Membangun pribadi mahasiswa yang beriman dan
tagqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti
luhur dan menjunjung nilai mulia kemanusiaan,
berwawasan kebangsaan yang luas, terbuka dan
mampu bermusyawarah, serta memiliki tanggung
jawab sosial yang tinggi.

2) Mengembangkan insan akademis yang berpandangan
luas, menjunjung etika karya, berdisiplin dan
memiliki rasa tanggung jawab, tangguh jasmaniah dan
rohaniah, rasional dan berbudaya, memiliki prakarsa
serta mampu memimpin.
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3.1.1. Peningkatan Mutu Pembinaan Penalaran Keilmuan
dan Keprofesian Mahasiswa

Perguruan tinggi sebagai satuan masyarakat akademik
merupakan wahana pengembangan daya nalar mahasiswa
agar mampu melihat dan menelaah persoalan dan gejala
sosial masyarakat sebagai akibat kemajuan ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni menurut cara yang lazim
digunakan dalam disiplin ilmu yang dituntutnya. Untuk
mencapai hal tersebut lembaga pendidikan tinggi senantiasa
mendukung proses pengembangan daya nalar.

Pengembangan iklim dan budaya ilmiah dengan
pemberdayaan daya nalar dikalangan mahasiswa
diselenggarakan dalam rangkaian kegiatan ektra-kurikuler
keilmuan dan pelatihan khusus bagi mahasiswa dalam
forum-forum diskusi ilmiah, seminar, pelatihan dan
pertemuan-pertemuan ilmiah lainnya.

Tujuan peningkatan mutu pembinaan penalaran keilmuan
dan profesi mahasiswa adalah:

1) Menanamkan sikap ilmiah mahasiswa dengan
menumbuhkan sifat ingin tahu dan kegemaran
meneliti, meningkatkan daya analisis, membangun
kejujuran dan tanggung jawab ilmiah,
mengembangkan keterbukaan terhadap perbedaan
pendapat dan kritik, menegakkan sikap bebas dari
prasangka, menumbuhkan sikap menghormati nilai,
kaidah dan norma, serta membangun orientasi ke
masa depan.

2) Menanamkan sikap profesional mahasiswa dengan
menegakkan sikap yang menjunjung etika karya,
menumbuhkan hasrat untuk senantiasa
menghasilkan karya atau memberikan layanan dengan
standar tinggi menurut profesi, membangun keinginan
untuk selalu meningkatkan kemampuan dan
kemahiran profesional, serta mengembangkan rasa
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tanggung jawab atas pelaksanaan kerja profesinya
terhadap klien dan masyarakat.

3.1.2. Peningkatan Mutu Pembinaan Minat dan Bakat
Mahasiswa

Mahasiswa program diploma dan strata satu yang umumnya
berusia antara 19 sampai 24 tahun, dalam psikologi
perkembangan tergolong insan usia dewasa muda yang
masih berada pada tingkat pertumbuhan baik fisik maupun
jiwanya. Oleh karena itu, bentuk minat dan kegemaran
mahasiswa sangat beragam yang tercermin dari banyaknya
unit kegiatan mahasiswa di lembaga-lembaga pendidikan
tinggi.

Pembinaan yang baik di bidang minat, bakat dan kegemaran
mahasiswa, seperti olahraga, kesenian, penulisan,
kepramukaan dan sebagainya, akan menunjang
pertumbuhan rohaniah dan jasmaniah mahasiswa. Kegiatan
ini juga merupakan wujud aktualisasi diri mahasiswa. Salah
satu tolak ukur dari kegiatan ini adalah jumlah mahasiswa
yang berkesempatan mengaktualisasi minat dan bakatnya
dalam kegiatan ekstra kurikuler di bidang olah raga,
kesenian, penulisan, kepramukaan dan sebagainya.

3.1.3. Peningkatan Mutu Pembinaan Kesejahteraan
Mahasiswa

Kegiatan kesejahteraan untuk memenuhi keperluan di
bidang kerohanian, pelayanan kesehatan, keperluan akan
buku dan alat tulis, tempat tinggal, bimbingan dan
konseling, serta hajat hidup lainnya, diperlukan untuk
membantu mahasiswa dalam menyamankan hidup dan
meringankan biaya hidup selama menempuh pendidikan di
perguruan tinggi.

Ada sejumlah besar mahasiswa yang memerlukan layanan
sebagaimana dimaksudkan di atas memung-kinkan
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penyelengaraan kegiatan mandiri terorganisasi untuk
memenuhi barang keperluan hajat hidup yang lebih
terjangkau, misalnya melalui kegiatan koperasi. Di samping
memenuhi hajat hidup, kegiatan yang dikelola secara
mandiri sebagai kegiatan terorganisasi dapat menjadi ajang
latihan dalam berprakarsa, berusaha, berorganisasi dan
berkomunikasi.

Tujuan dari kegiatan peningkatan pembinaan mutu ke-
sejahteraan mahasiswa adalah menyelenggarakan kegiatan
untuk memenuhi keperluan akan layanan dan barang hajat
hidup untuk menyamankan hidup dan meringankan biaya
hidup mahasiswa.

Kegiatan yang termaksud dalam kelompok ini adalah:
kerohanian/keagamaan, kesehatan fisik, bimbingan dan
konseling, beasiswa, asrama mahasiswa, koperasi/ bursa,
dan fasilitas/peralatan.

3.1.4. Peningkatan Mutu Pembinaan Kegiatan
Kemasyarakatan Mahasiswa

Sebagai generasi muda, mahasiswa diharapkan memiliki
kepedulian dan kepekaan sosial serta hasrat untuk
berinteraksi dengan masyarakat lingkungannya. Sebagai
warga negara muda, mahasiswa memiliki tanggungjawab
sesuai usia dan porsinya. Oleh karena itu, di dalam interaksi
wajib memenuhi peraturan dan ketentuan umum yang
berlaku.

Berdasarkan pandangan di atas, mahasiswa diberikan
kesempatan untuk mengaktualisasikan dirinya secara luas
dan menyelenggarakan sendiri kegiatan kema-syarakatan
atas prakarsanya secara bertanggung jawab. Beberapa
kegiatan kemasyarakatan yang dapat dikembangkan antara
lain bakti sosial berupa penyuluhan, kerja bakti, upaya
meringankan penderitaan korban bencana, donor darah dan
sebagainya.
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Tujuan dari peningkatan mutu pembinaan kegiatan
kemasyarakatan mahasiswa adalah mengaktualisasikan
hasrat dan kepekaan sosial mahasiswa untuk berinteraksi
dengan masyarakat lingkungannya melalui kegiatan yang
diprakarsai dan diselenggarakan sendiri secara bertanggung
jawab di bawah bimbingan lembaga perguruan tinggi yang
sekaligus mempererat komunikasi timbal balik antara
kampus dan masyarakat lingkungan.

3.1.5. Peningkatan Mutu Organisasi Kemahasiswaan

Organisasi kemahasiswaan (ORMAWA) di bawah bimbingan
perguruan tinggi diselenggarakan dari, oleh dan untuk
mahasiswa dengan tujuan mengembangkan kemampuan
penalaran, minat, bakat, kegemaran dan mendukung
kesejahteraan mahasiswa.

Sesuai maksud dan lingkup kegiatannya, satuan organisasi
mahasiswa dapat dibentuk pada lingkup perguruan tinggi
dalam BEM UNJ, MTM UNJ, dan Unit Kegiatan Mahasiswa
(UKM) dan unit aktivitas kegiatan mahasiswa lainnya. Pada
lingkup fakultas dalam bentuk Badan Eksekutif Mahasiswa
Fakultas (BEMF), Badan Perwakilan Mahasiswa Fakultas
(BPMF) dan wunit aktivitas mahasiswa lainnya, dan pada
lingkup program studi dan lembaga otonom fakultas atau
program studi lainnya. Tujuan dari peningkatan mutu
organisasi kemahasiswaan adalah mengembangkan
organisasi kemahasiswaan di lingkungan perguruan tinggi
yang mendukung penyelenggaraan kegiatan kurikuler dan
ekstra kurikuler untuk menunjang proses pembelajaran
serta proses pengembangan kemampuan penalaran, minat,
bakat, kegemaran dan pelayanan kesejahteraan mahasiswa.
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3.2. Peningkatan Pengembangan Kemahasiswaan

3.2.1. Upaya Peningkatan Penalaran Mahasiswa
3.2.1.1 Sosialisasi dan Implementasi Penalaran
Mahasiswa Universitas Negeri Jakarta

Melihat pentingnya pengembangan bidang penalaran, maka
perlu kiranya dibentuk sebuah kelompok kerja (Pokja) pada
masing-masing fakultas untuk menunjang mutu penalaran
mahasiswa sebagai langkah terobosan untuk sosialisasi dan
implementasi bidang penalaran ilmiah. Selain pembentukan
Pokja, lokakarya penulisan ilmiah dan kegiatan penalaran
lain, di fakultas dan universitas untuk mahasiswa baru dan
mahasiswa lama, harus secara rutin diselenggarakan setiap
tahun wuntuk sosialisasi dan implementasi penalaran
mahasiswa. Lokakarya penalaran Universitas Negeri Jakarta
setiap tahun menghadirkan pemateri profesional dari dalam
dan luar wuniversitas termasuk dari Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi. Semua kegiatan di atas bertujuan
memberikan pemahaman penalaran pada mahasiswa agar
dapat memunculkan ide dan gagasan baru dilandasi sikap
kritis berlandaskan disiplin ilmu yang ditekuni.

Untuk meningkatkan efektivitas dan produktivitas kegiatan
sosialisasi dan implementasi penalaran mahasiswa
dilaksanakan dengan lokakarya yang mengatur jenis materi,
jumlah dan kualitas peserta serta pemateri. Setiap satu
kegiatan penulisan ilmiah yang dilombakan oleh Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi, dilaksanakan dengan satu
kegiatan lokakarya di universitas untuk sosialisasi dan
implementasi. Program Kreativitas Mahasiswa (PKM), Lomba
Karya Tulis Mahasiswa (LKTM) bidang IPA, IPS, Seni dan
Pendidikan yang dilombakan secara nasional oleh Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi, dilokakaryakan oleh bidang
kemahasiswaan Universitas Negeri Jakarta setiap periode,
terpisah dari jadwal sebelum pelaksanaan lomba nasional di
Pekan Ilmiah Mahasiswa Nasional (PIMNAS). Jadwal
sosialisasi dan implementasi kegiatan penalaran nasional
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sudah masuk dalam kalender akademik Universitas Negeri
Jakarta di setiap fakultas.

3.2.1.2 Penyempurnaan Standar Pembinaan Penalaran
Ilmiah Mahasiswa

Berbagai aspek standar penalaran antara lain kuantitas dan
kualitas kegiatan penalaran di fakultas dan wuniversitas
setiap tahun berdasarkan kalender pendidikan Universitas
Negeri  Jakarta, ditata dan  dikembangkan guna
penyempurnaan berbagai kegiatan penalaran mahasiswa.
Kelompok Kerja bidang penalaran tingkat universitas
dikembangkan juga di tingkat fakultas, selanjutnya di tingkat
program studi. Dosen pembimbing penulisan ilmiah
mahasiswa ditetapkan berdasarkan standar antara lain
mencakup kewajiban dan hak dosen pembimbing. Pemberian
insentif bagi dosen pembimbing diupayakan meningkat
sejalan dengan tugas pembimbing meng-antarkan
mahasiswa yang dibimbing menjadi pemenang di Pekan
IImiah Mahasiswa Nasional (PIMNAS).

3.2.1.3 Pengembangan Kompetensi Dosen Pembimbing

Dalam rangka mengembangkan dan meningkatkan
kemampuan dosen pembimbing penalaran, diselenggarakan
pelatihan dosen pembimbing penalaran di kampus atau di
luar oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi. Kegiatan ini
bertujuan untuk meningkatkan mutu pembimbingan
penalaran berdasarkan standar  kualifikasi  dosen
pembimbing nasional oleh Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi. Dosen pembimbing penalaran di Universitas Negeri
Jakarta mengikuti program pelatihan pembimbingan yang
setiap tahun diselenggarakan oleh Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi. Jumlah peserta pelatihan setiap tahun
ditingkatkan, dan kegiatan yang sama diselenggarakan oleh
fakultas dengan pemateri adalah dosen yang pernah
mengikuti pelatihan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan
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Tinggi. Bidang kemahasiswaan fakultas dan universitas
berkoordinasi dengan Pembantu Rektor Bidang Ke-
mahasiswaan dan Lembaga Penelitian (LEMLIT) Universitas
Negeri Jakarta, mengembangkan profesi dosen sebagai
pembimbing penalaran mahasiswa melalui diklat, workshop
dan lokakarya pengembangan penalaran.

3.2.1.4 Monitoring, Evaluasi dan Penjaminan Mutu
Penalaran

Kegiatan utama untuk monitoring antara lain seleksi/lomba
penalaran secara terprogram di fakultas dan universitas yang
nantinya akan dikirim menjadi pada ajang nasional. Kegiatan
utama penjaminan mutu penalaran antara lain latihan
intensif bagi para peserta lomba penulisan ilmiah oleh para
dosen dalam kelompok kerja yang dibentuk oleh Pembantu
Rektor Bidang Kemahasiswaan. Latihan intensif diikuti oleh
kelompok-kelompok yang dipersiapkan untuk mengikuti
lomba yang sama di tingkat wilayah dan nasional pada Pekan
IImiah Mahasiswa Nasional (PIMNAS).

Pokja bidang kemahasiswaan melakukan survei
benchmarking mutu penalaran mahasiswa terhadap standar
nasional melalui kegiatan pertukaran mahasiswa antar
perguruan tinggi. Hasil survei dilengkapi oleh hasil evaluasi
diri mahasiswa Universitas Negeri Jakarta menjadi bahan
diskusi  para  pemangku kepentingan di bidang
kemahasiswaan untuk menetapkan standar mutu penalaran
bagi mahasiswa.

Kegiatan  monitoring sosialisasi dan pengembangan
penalaran mahasiswa, selain lomba penulisan ilmiah juga
agenda fakultas dan universitas lain yaitu pendidikan dan
latihan kepemimpinan mahasiswa, studi banding ke
perguruan tinggi lain, unit aktivitas mahasiswa bidang
penalaran di tingkat fakultas dan universitas, diskusi ilmiah
berupa seminar, lokakarya, dan workshop. Di setiap fakultas,
monitoring evaluasi dan penjaminan mutu penalaran
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mahasiswa dilaksanakan dalam beragam bentuk, waktu, dan
intensitas kegiatan setiap tahun.

3.2.1.5 Peningkatan Jumlah dan Mutu Publikasi Ilmiah
Mahasiswa

Karya mahasiswa sebagai pemenang lomba penalaran pada
kegiatan debat ilmiah, penulisan ilmiah, dan diskusi ilmiah
ditingkatkan peran karya tersebut untuk pengembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai upaya peningkatan
perguruan tinggi khususnya kegiatan penalaran mahasiswa
dalam pembangunan bangsa. Majalah/jurnal ilmiah yang
terbit secara periodik di fakultas dan atau universitas efektif
sebagai upaya meningkatkan minat mahasiswa dan dosen
pembimbing dalam penalaran.

3.2.1.6 Penataan Regulasi di Bidang Penalaran Mahasiswa

Pengembangan dan penyempurnaan peraturan, kebijakan,
pedoman, standar, termasuk aturan pelaksanaan teknis di
bidang penalaran oleh rektor dan dekan menjadi kegiatan
perbaikan  regulasi untuk meningkatkan penalaran
mahasiswa. Majalah ilmiah mahasiswa dapat diterbitkan di
setiap fakultas atau dapat juga diterbitkan oleh universitas
sebagai prasarana penalaran mahasiswa, berdasarkan
regulasi rektor dan dekan dengan menerbitkan Surat
Keputusan. Pemberian beasiswa untuk bebas Sumbangan
Pembinaan Pendidikan (SPP), atau uang tabungan bagi para
mahasiswa yang berprestasi dalam bidang penalaran,
ditingkatkan baik jumlah mahasiswa penerima maupun
nonimal uang bantuan melalui regulasi rektor dan dekan.
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3.2.1.7 Pemanfaatan Teknologi Informasi dan
Penambahan Sarana Prasarana

Pengembangan dan perbaikan teknologi informasi dengan
adanya Pusat Layanan Teknologi Informasi dan Komunikasi
oleh PPTI dan PUSKOM, penambahan bandwith internet,
penambahan buku dan jurnal termasuk yang on-line di
perpustakaan Universitas Negeri Jakarta; mendukung
kegiatan penalaran mahasiswa. Peningkatan ketrampilan
mahasiswa dalam mengakses informasi dan sarana tersebut
ditingkatkan melalui kegiatan pendidikan dan pelatihan.

3.2.2. Upaya Peningkatan Pelayanan Kesejahteraan
Mahasiswa

Pembinaan dan Pelayanan kesejateraan mahasiswa,
merupakan salah satu tugas dari penyelenggaraan
perguruan tinggi, sebagaimana diatur oleh Peraturan
Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999.

Tujuan pelayanan kesejahteraan mahasiswa adalah
membantu memenuhi kebutuhan mahasiswa, baik yang
bersifat materi maupun rohani, dengan harapan dapat
menunjang proses pengembangan diri mahasiswa dan
kelancaran studinya selama menempuh pendidikan di
perguruan tinggi.

3.2.2.1 Beasiswa

Di Universitas Negeri Jakarta terdapat beberapa macam
beasiswa dan tunjangan yang dapat membantu mahasiswa
yang mengalami kendala kekurangan biaya.

Macam beasiswa yang ada di Universitas Negeri Jakarta
meliputi beasiswa yang bersifat rutin dan yang bersifat
hibah. Jenis beasiswa tersebut sebagai berikut :
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Beasiswa Bidikmisi

Peningkatan Prestasi Akademik (PPA)
Bantuan Belajar Mahasiswa (BBM)
BRI

SUPERSEMAR

Peningkatan Prestasi Ekstrakurikuler (PPE)
Toyota Astra

Bank Mandiri

BNI

10. Salim Group

11. Bank Korea

12. Orbit

13. Yayasan Jakarta

14. dan lain-lain.

WONOUTRWN =

Ketentuan umum untuk mendapat beasiswa adalah
berdasarkan atas prestasi dan diutamakan kepada
mahasiswa yang berstatus sangat memerlukan biaya untuk
melanjutkan perkuliahan.

3.2.2.2 Kegiatan Kewirausahaan dan Koperasi Mahasiswa

Atas inisiatif para mahasiswa dan dukungan para pemangku
kepentingan, diselenggarakan Program Wirausaha
Mahasiswa (PMW) dan dibentuk Koperasi Mahasiswa
(KOPMA) Universitas Negeri Jakarta dengan tujuan
memberikan pelayanan dan pemenuhan kebutuhan anggota
pada khususnya dan mahasiswa pada umumnya, dalam
rangka menunjang keberhasilan proses studi. Serta
mengembangkan ide-ide koperasi di kalangan mahasiswa
pada umumnya dan anggota koperasi pada khususnya.

> Bentuk-bentuk kegiatan Usaha Mahasiswa
Kegiatan Wirausaha Mahasiswadikembangkan dalam bidang

organisasi dan pengembangan sumberdaya manusia serta
bidang usaha.
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Dibidang organisasi dan pengembangan sumberdaya
manusia, usaha dapat dikembangkan untuk melakukan
kegiatan-kegiatan dalam bentuk :

e Ceramah dan orientasi dasar wirausaha

e Pendidikan dan latihan

e Pendidikan dan  Pelatihan Tingkat Lanjutan
Kewirausahaan

e Penelitian dan Pengembangan

o Praktek kerja lapangan dan pemagangan

Sedangkan bidang usaha yang mungkin dikembangkan:

Unit Usaha Jasa dan Pertokoan, meliputi :
o Toko/bursa sandang dan cindera mata
o Toko buku dan alat tulis
o Usaha foto copy dan percetakan Kopma Press
Unit Layanan Mahasiswa meliputi :
o Kafetaria
o Pertokoan
o Laundry
Unit Jasa Pendidikan, meliputi :
o Kursus-kursus/Les Private
o Lembaga Pendidikan Komputer
Jasa Telekomunikasi, meliputi Wartel dan Warnet

3.2.2.3 Program Asuransi Mahasiswa

Setiap mahasiswa baru Universitas Negeri Jakarta wajib
menjadi peserta Program Asuransi Mahasiswa. Keikutsertaan
ini berlaku untuk empat tahun di mulai pada saat
mahasiswa melakukan registrasi sebagai mahasiswa baru
sampai dengan empat tahun berikutnya.

Program asuransi ini dimaksudkan untuk dapat memberikan
manfaat kepada mahasiswa berupa pertanggungan apabila
mahasiswa mengalami kecelakaan, sehingga harus
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mengeluarkan biaya untuk perawatan/ pengobatan dokter
dan rumah sakit atau apabila mahasiswa meninggal dunia
baik karena kecelakaan maupun karena sakit.

3.2.2.4 Bimbingan Konseling

Bimbingan dan konseling adalah proses pemberian bantuan
secara sistematis dan intensif kepada mahasiswa dalam
rangka pengembangan pribadi, studi dan kariernya yang
dilakukan oleh konselor atau petugas bimbingan.

Kegiatan ini bertujuan membantu mahasiswa dalam
mewujudkan potensi dirinya secara optimal, baik untuk
kepentingan dirinya maupun tuntutan lingkungan secara
konstruktif, maupun memecahkan persoalan yang dihadapi
secara realistis, dan mampu mengambil keputusan mengenai
berbagai pilihan secara rasional. Agar dapat melaksanakan
keputusan secara konkret dan bertanggung jawab, maka
mahasiswa perlu merumuskan rencana akademik, karier dan
rencana hidup lainnya yang mendukung perannya sebagai
orang dewasa.

Bimbingan dan konseling secara umum berfungsi :

e Pencegahan, yaitu membantu mahasiswa untuk
menghindari kemungkinan terjadinya masalah.

e Perbaikan, yaitu membantu mahasiswa memper-baiki
kondisinya yang kurang memadai

e Penyaluran, yaitu membantu mahasiswa menyalurkan
kegiatan yang dapat menunjang perkembangan
dirinya pada lingkungan yang menunjang.

e Pengembangan, yaitu membantu mahasiswa
mengembangkan dirinya secara maksimal.

e Penyesuaian, yaitu membantu mahasiswa dalam
menyesuaikan diri dengan lingkungannya.
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3.2.2.5 Pelayanan Kesehatan (Poliklinik)

Poliklinik mempunyai tugas sebagai lembaga yang
bertanggung jawab atas usaha-usaha; memelihara,
membina, dan mengembangkan derajat kesehatan bagi
keluarga besar Universitas Negeri Jakarta khususnya dan
masyarakat pada umumnya.

Adapun fungsi poliklinik meliputi:

a. Melakukan wusaha promotif dan edukatif untuk
meningkatkan derajat  kesehatan masyarakat,
khususnya warga Universitas Negeri Jakarta.

b. Melakukan wusaha preventif terhadap timbulnya
penyakit, baik secara individu maupun secara massal

c. Memberikan pelayanan dan pengobatan terhadap
penyakit tingkat pertama dan melakukan rujukan
untuk perawatan pada tingkat selanjutnya.

3.2.2.6 Peningkatan Ketaqwaan Kepada Tuhan Yang Maha
Esa

Sesuai dengan arah kebijaksanaan Pola Pengembangan
Kemahasiswaan, peningkatan ketaqwaan pada Tuhan Yang
Maha Esa merupakan Prioritas yang harus dikembangkan.
Pengembangan kegiatan yang bersifat kerohanian dilakukan
melalui wadah yang berupa unit aktivitas kerohanian, yaitu :

e Lembaga Dakwah Kampus (LDK)
e Persatuan Mahasiswa Kristen (PMK)
e Keluarga Mahasiswa Hindu Buddha (KMHB)

Kegiatan keagamaan sering dilakukan dalam rangka
peringatan hari-hari besar agama maupun upacara-upacara
keagamaan baik dalam bentuk diskusi, seminar keagamaan
maupun penghayatan rasa keagamaan melalui festival
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peringatan hari-hari besar agama lainnya. Kegiatan-kegiatan
rutin yang dilaksanakan tersebut antara lain :

Peringatan Hari Besar Islam (PHBI)
Studi Islam Intensif

Peringatan Hari Natal

Retret dan kebaktian rohani
Peringatan Hari Raya Nyepi
Peringatan Hari Raya Galungan
Musabaqoh Tilawatil Qur’an (MTQ)
Peringatan Waisak, dan lain-lain

3.2.2.7 Pelayanan Sarana dan Prasarana Kegiatan
Mahasiswa

Dalam rangka menunjang kegiatan pembinaan mahasiswa
maka sarana dan prasarana yang ada, baik ditingkat fakultas
maupun di tingkat Universitas disediakan secara bertahap.
Pada saat ini sarana dan prasarana yang ada diusahakan
semaksimal mungkin untuk dapat menampung semua
kegiatan mahasiswa, sehingga perlu pengaturan dalam
penggunaannya sesuai dengan jadwal yang telah diatur.

Adapun sarana fisik penunjang kegiatan pelayanan
kemahasiswaan yang dimiliki Universitas Negeri Jakarta
ialah :

Masjid Alumni Al-Irfaan dan Masjid Ulil Albab
Musholla di fakultas-fakultas

Gedung Unit Kegiatan Mahasiswa (Student Center)
Gedung Serba Guna Kampus B

Aula Lt 2 FIK

Gedung Perpustakaan

Gedung Pusat Pengembangan Teknologi Informasi
(PPTI) dan Pusat Komputer (PUSKOM)

Ruang Kuliah dan Diskusi

e Gedung Asrama Mahasiswa Kampus Setiabudi
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Poliklinik

Stadion Sepak Bola

Lapangan Tenis

Lapangan Bola Basket
Lapangan Volley

Lapangan Bulu Tangkis
Alat-alat Olahraga

Alat-alat Kesenian

Koperasi Mahasiswa

Kantor Cabang Pembantu BNI
Kantor Cabang Pembantu BUKOPIN
Lapangan Parkir

Pusat Internet

Bus Mahasiswa

|
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BAB IV
TATA KRAMA KEHIDUPAN KAMPUS SEBAGAI
MASYARAKAT ILMIAH

A. Pendahuluan

Setiap keluarga, sebagai masyarakat kecil, mempunyai
tatanan/tatakrama/aturan sendiri yang ditetapkan, dalam
tata kehidupan berkeluarga. Demikian pula setiap
masyarakat, sesuai dengan lingkup tujuan yang hendak
dicapai. Didalamnya berkembang pula norma-norma yang
harus dijalankan bersama.

Masyarakat ilmiah yang berada di kampus, merupakan
bagian dari masyarakat bangsa, disamping masyarakat
lainnya, yakni masyarakat seniman, masyarakat politik,
masyarakat industri, dan lain-lain. Dengan tugas dan fungsi
yang berbeda-beda, tetapi pada dasarnya masyarakat
tersebut  bertujuan sama, yakni, mensejahterakan
masyarakat, yang secara akumulatif akan meningkatkan
taraf kesejahteraan, dan meningkatkan harkat dan martabat
bangsa Indonesia.

Dengan kata lain, setiap anggota masyarakat yang mau
hidup dalam lingkungan masyarakat tertentu, pasti harus
dapat menyesuaikan diri dengan tatanan pada masyarakat
tersebut, sehingga akan tercipta ketenangan dan dinamisme,
tanpa menimbulkan konflik-konflik akibat tidak adanya
kesesuaian di antara masing-masing anggota masyarakat.

Demikian pula dalam mengembangkan kehidupan kampus
sebagai masyarakat ilmiah, tradisi dan peraturan yang harus
dijalankan merupakan satu kesatuan secara serentak
mengatur ketertiban masyarakat akademik di kampus. Perlu
pula ditegakkan etika penelitian dan prosedur administrasi
yang sederhana dibarengi adanya sanksi terhadap
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pelanggaran “intellectual property fight” secara konsekuen
dan konsisten agar kehidupan kampus tumbuh menjadi
kehidupan masyarakat ilmiah yang sehat.

B. Masyarakat Ilmiah

Masyarakat Ilmiah merupakan masyarakat yang warganya
memiliki sifat-sifat ingin mengetahui segala fenomena yang
ada, dengan melakukan kegiatan pengkajian dan analisis
secara ilmiah, agar diperoleh kebenaran yang teruji sesuai
dengan metode ilmu pengetahuan mutakhir. Untuk itu
pastilah, masyarakat ilmiah mempunyai paradigma yang
sistematik berdasarkan data dan fakta, dan kemampuan
untuk menganalisanya, sehingga diperoleh suatu kebenaran
yang teruji.

Dengan demikian masyarakat ilmiah tersebut, memiliki ciri-
ciri antara lain :

Kritis

Obyektif

Analitis

Kreatif dan konstruktif

Terbuka dan berlapang dada untuk menerima kritik

Menghargai waktu dan prestasi ilmiah /akademik

Bebas dari prasangka

Kesejawatan/kemitraan, khususnya diantara sivitas

akademika

Dialogis

e Memiliki dan menjunjung tinggi norma dan susila
akademik, serta tradisi akademik ilmiah.

¢ Dinamis

e Berpacu masa kini dan berorientasi ke masa depan.

Berbeda dengan sistem pembelajaran pada tingkat SMA yang
menggunakan model satu arah (courses), dalam masyarakat
ilmiah dalam tata kehidupan kampus di perguruan tinggi,
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dosen dan mahasiswa yang keduanya sebagai sivitas
akademika, dalam mengembangkan ilmu pengetahuan,
sudah selayaknya menggunakan metode diskursus atau
dialogis dalam proses belajar mengajar. Karena tanpa metode
ini, maka cerminan dan cirri-ciri dari masyarakat ilmiah,
jelas tidak akan tercapai.

C. Tradisi dan Kebebasan Akademik

Dalam masyarakat ilmiah, disamping adanya tradisi di-
perlukan pula adanya peraturan-peraturan. Suatu hal yang
tidak mungkin bila suatu masyarakat tidak punya
tatanan/tata-krama/aturan yang mengikat dan mengatur
warganya. Tradisi dan peraturan (tradition and rules)
merupakan kesatuan yang secara serentak mengatur tata
tertib kemasyarakatan akademik di kampus.

Tradisi memberikan kemantapan pada kehidupan akademik
di kampus, sedangkan peraturan/tatanan dirumuskan demi
penyesuaian dan pemutakhirannya dari waktu ke waktu.

Perlu dicatat bahwa tertib kemasyarakatan akademik di
suatu kampus, niscaya akan terpelihara bilamana tradisi
akademik dan peraturan yang berlaku dijadikan pedoman
perilaku warga kampus itu sendiri. Setiap kehidupan
kampus memiliki tradisi dan peraturan sesuai dengan
sejarahnya sebagai suatu masyarakat akademik. Hal ini
berarti, bahwa tradisi lebih berkaitan dengan nilai, norma
serta etika yang mengatur sikap dan perilaku warga,
misalnya :

e Tidak pernah merasa dirinya sebagai orang paling
benar,

o Hasil penelitian seorang akademikus, selalu membuka
diri terhadap kritik dan penelitian lebih lanjut.
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Di dalam proses belajar mengajar, seorang dosen
dengan mahasiswa, selalu dalam suasana dialogis
(discourses) dan tidak hanya searah (courses).

Sedangkan setiap peraturan selalu menuntut agar warga dari

suatu

komunitas yang terikat untuk mematuhi,

mengikutinya secara cermat, misalnya :

Mahasiswa baru harus mendaftar ulang

Dalam mengikuti sistem semester, dapat mengatur
dengan ketentuan alokasi bebas dan waktu.

Dalam mengikuti ujian semester, dituntut kehadiran
mahasiswa minimal 75%, wajib mengikuti kegiatan
tatap muka, kegiatan terstruktur dan lain-lain
Demikian pula dosen akan melakukan hal yang sama
dengan mahasiswa, sebagaimana di atas.

Di sinilah letak interaksi, untuk peningkatan kualitas hasil
belajar dan mengajar. Sebagaimana pada Peraturan
Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999 Bab VI Pasal 19 dan 20,

pada

garis besarnya kebebasan akademik mengandung

pengertian :

Kebebasan menyatakan pemikiran dan pendapat
sesuai dengan norma dan kaidah keilmuan.
Kebebasan seorang anggota sivitas akademika untuk
melakukan kegiatan belajar dan dosen dalam
mengajar dalam proses belajar mengajar di perguruan
tinggi.

Kebebasan dosen dan mahasiswa untuk melakukan
penelitian dalam rangka mengembangkan ilmu
pengetahuan.

Kebebasan akademik maupun kebebasan mimbar
akademik mengandung arti kebebasan untuk sesuatu,
maka merupakan modus kebebasan yang mempunyai
kaidah-kaidah dan norma-norma atau terikat pada
etika tertentu.
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D. Masyarakat Ilmiah yang Berwawasan Budaya Bangsa,
Bermoral Pancasila dan Berkepribadian Indonesia.

Dunia Perguruan Tinggi sebagai bagian dari keseluruhan
bangsa Indonesia dituntut untuk mampu menghadapi masa
depan dengan sebaik-baiknya. Misi utama Perguruan Tinggi
dalam kehidupan kebangsaan kita adalah mendidik dan
mempersiapkan kader kepemimpinan nasional yang
berkualitas tinggi, yang sadar akan tanggung jawabnya
terhadap masyarakat, bangsa dan Negara.

Dalam mempersiapkan kader kepemimpinan nasional ter-
sebut. Pancasila adalah landasan ideal yang tetap relevan.
Demikian pula UUD 1945 tetap relevan sebagai landasan
konstitusional dalam pembangunan nasional, sehingga
diharapkan yang berkembang di Perguruan Tinggi adalah
masyarakat ilmiah yang meyakini pentingnya Pancasila bagi
kehidupan berbangsa dan bernegara, berwawasan budaya
bangsa dan berkepribadian Indonesia. Hal ini akan mewarnai
pelaksanaan Tri Darma Perguruan Tinggi yang meliputi
pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat
berdasarkan Pancasila, UUD 1945 dan GBHN.

Ideologi dan wawasan kebangsaan menentukan arah dalam
segi kehidupan termasuk konsep dan pengembangan
profesional. Konsep profesional dalam suatu bidang tertentu
dapat berbeda antara bangsa yang satu dengan bangsa yang
lain karena perbedaan nilai dasar yang dianutnya.

Oleh karena itu, Perguruan Tinggi melalui fungsi Tri
Darmanya khususnya darma pendidikan harus dapat
mengembangkan Sumber Daya Manusia Indonesia yang
memiliki kemampuan serta kesiapan untuk hidup dan
berkontribusi secara efektif, efisien dan konsistensi dengan
Pancasila dan UUD 1945 dalam membangun bangsa dan
Negara Indonesia khususnya menghadapi era globalisasi
mendatang. Masyarakat ilmiah yang mampu menjawab
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tantangan tersebut adalah mahasiswa ilmiah yang
berwawasan budaya bangsa, bermoral Pancasila dan
berkepribadian Indonesia.

E. Kehidupan Masyarakat di Luar Kampus dan
Masyarakat Bangsa

Pada setiap pranata dan lingkungan kemasyarakatan
biasanya terpancar keberlakuan peraturan tertentu bagi
interaksi warganya demi menjaga kelangsungan hidupnya
dan secara akumulatif akan menunjang keberlangsungan
hidup masyarakat bangsa.

Mahasiswa sesungguhnya memiliki dimensi yang luas. Di
samping sebagai anggota sivitas akademika (dimensi ilmiah),
mahasiswa juga memiliki dimensi kepemudaan dan dimensi
politik, sebagai bagian generasi muda dan sumber daya
insani, dengan kesadaran dan pemahaman akan hak dan
kewajibannya maka mahasiswa akan dapat mengembangkan
potensinya dalam segala dimensi yang melekat padanya.
Tidak dilarang pula mengikuti kegiatan politik praktis di luar
kampus, yaitu melalui orsospol.

Dengan demikian, jelaslah bahwa mahasiswa sebagai orang
perorangan/pribadi tidak dibatasi untuk mengembangkan
dirinya mencari pengalaman hidup di luar kampus, dengan
segala konsekuensinya dan risiko yang telah dipahami secara
pribadi pula.

Tetapi harus diingat bahwa mahasiswa sebagai anggota
masyarakat ilmiah tidak dapat dibenarkan, bila berkeinginan
menerapkan nilai-nilai norma-norma dan etika masyarakat
lain ke perguruan tinggi, sebab akan menimbulkan
kerancuan, bahkan konflik. Karena ketidak sesuaian norma,
nilai kaidah dan tradisi yang dianut dalam masyarakat
ilmiah karena memang tidak dapat dibenarkan apabila hak
dan kewajibannya serta tanggung jawab yang terkait pada
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norma tertentu dicampur adukkan pada kaidah norma lain
yang berbeda sehingga mengakibatkan pencemaran satu
sama lain. Hal ini juga bukan berarti adanya kecenderungan
untuk Dbersikap eksklusif dalam lingkungan kampus,
melainkan untuk bertindak selektif demi terpeliharanya
karekteristik dan citra yang khas sebagai masyarakat ilmiah.

F. Mahasiswa sebagai Warganegara

Mahasiswa sebagai bagian dari generasi muda dan sumber
insani pembangunan; pembinaan dan pengembangannya
diarahkan agar menjadi kader pimpinan bangsa yang berjiwa
Pancasila.

Upaya pembinaan dan pengembangan tersebut dilakukan
terutama melalui upaya pendidikan untuk mengembangkan
kegiatan mahasiswa dan ilmuwan sesuai dengan disiplin
ilmu dan profesinya, dalam iklim yang demokratis.

Dengan demikian mahasiswa sebagai warga Negara
diharapkan dapat menjadi anggota masyarakat yang
memiliki kemampuan akademik dan/atau profesional, yang
mampu menjadi pemimpin dan tanggap terhadap kebutuhan
pembangunan, perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi serta memiliki rasa tanggung jawab terhadap masa
depan bangsa dan Negara Indonesia.
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